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ABSTRAK 
Asam urat yang umumnya dikenal sebagai gout arthritis adalah hasil akhir metabolisme purin 
yang merupakan bagian dari asam nukleat yang ada di dalam inti sel tubuh. Data 
Kementerian Kesehatan RI tahun 2022 menunjukkan adanya peningkatan kasus asam urat 
dari 72.675 kasus pada tahun 2021 menjadi 102.995 kasus pada tahun 2022. Di Puskesmas 
Jembatan Kecil Kota Bengkulu, jumlah lansia yang menderita asam urat tercatat sebanyak 80 
orang pada tahun 2025. Kejadian asam urat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti aktivitas 
fisik, asupan purin, dan riwayat genetik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi kejadian asam urat pada lansia di Puskesmas Jembatan Kecil 
Kota Bengkulu Tahun 2025. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
analitik dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia 
yang berkunjung ke Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu, dengan jumlah sampel 
sebanyak 107 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. 
Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden (64,5%) memiliki 
aktivitas fisik kurang, sebagian responden memiliki asupan purin rendah dan sedang masing-
masing sebesar (35,5%), sebagian besar responden (51,4%) memiliki riwayat genetik asam 
urat, serta sebagian besar responden (51,4%) mengalami kejadian asam urat tinggi. Hasil 
analisis bivariat uji Chi-Square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara aktivitas fisik dengan kejadian asam urat (p = 0,000), terdapat hubungan antara 
asupan purin dengan kejadian asam urat (p = 0,000), dan terdapat hubungan antara riwayat 
genetik dengan kejadian asam urat pada lansia (p = 0,000). Diharapkan lansia dapat menjaga 
pola makan dan meningkatkan aktivitas fisik untuk mencegah peningkatan kadar asam urat. 

ABSTRACT  
Uric acid, commonly known as gouty arthritis, is the end product of purine metabolism, which 
is a component of nucleic acids found in the cell nucleus. Data from the Indonesian Ministry 
of Health for 2022 shows an increase in gout cases from 72,675 in 2021 to 102,995 in 2022. 
At the Jembatan Kecil Community Health Center in Bengkulu City, the number of elderly 
people suffering from uric acid was recorded at 80 in 2025. The incidence of gout is 
influenced by various factors such as physical activity, purine intake, and genetic history. 
This study aims to identify the factors influencing the incidence of gout among the elderly at 
the Jembatan Kecil Community Health Center in Bengkulu City in 2025. The method used in 
this study was an analytical study with a cross-sectional design. The study population 
consisted of all elderly individuals visiting the Jembatan Kecil Community Health Center in 
Bengkulu City, with a sample size of 107 respondents. The sampling technique used was 
accidental sampling. The results of the univariate analysis showed that the majority of 
respondents (64.5%) had low physical activity levels; a portion of respondents had low and 
moderate purine intake (35.5% each); the majority of respondents (51.4%) had a family 
history of gout; and the majority of respondents (51.4%) had elevated uric acid levels. The 
results of the bivariate Chi-square test analysis indicate that there is a significant association 
between physical activity and the incidence of gout (p = 0.000), a significant association 
between purine intake and the incidence of gout (p = 0.000), and a significant association 
between family history and the incidence of gout in the elderly (p = 0.000). It is hoped that 
the elderly can maintain a healthy diet and increase their physical activity to prevent an 
increase in uric acid levels. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan data dari Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu pada tahun 2023 terdapat 60 
orang lanjut usia yang menderita asam urat. Pada tahun 2024 jumlah tersebut menurun menjadi 26 
orang, namun pada tahun 2025 kembali meningkat menjadi 80 orang lanjut usia yang mengalami asam 
urat, dengan rentang usia antara 45 hingga 90 tahun. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kadar asam urat meliputi keturunan, jenis kelamin, aktivitas fisik, 
makanan yang mengandung banyak purin, konsumsi alkohol berlebihan, obesitas, gangguan ginjal yang 
menghambat pembuangan purin, serta penggunaan obat-obatan tertentu yang bisa meningkatkan kadar 
asam urat. Asupan purin merupakan faktor utama yang berkaitan langsung dengan kadar asam urat 
dalam darah. Semakin banyak purin yang masuk ke dalam tubuh, maka semakin tinggi pula kadar asam 
urat yang terbentuk (Nurhamidah & Nofiani, 2021). 

Kadar asam urat juga dipengaruhi oleh faktor usia. Umumnya seseorang yang sudah lanjut usia 
lebih mudah terkena asam urat. Orang yang lanjut usia mengalami penurunan fungsi organ tubuh karena 
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proses penuaan dan terjadi kerusakan sel-sel. Selanjutnya, hal tersebut berdampak pada menurunnya 
kemampuan memproduksi hormon dan zat-zat lainnya yang diperlukan oleh tubuh (Afif Amir Amrullah et 
al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ali et al., 2024) bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
aktivitas fisik dengan kadar asam urat pada lansia di wilayah kerja Panti Jompo Yayasan Al-kautsar Palu. 
Jumlah sampel penelitian sebanyak 36 responden asam urat. Penelitian yang dilakukan oleh (Nurambiya 
& Hunyang, 2023) bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan peningkatan kadar asam urat 
di RSUD Labuang Baji Provinsi Sulawesi Selatan. Jumlah sampel penelitian sebanyak 48 responden 
asam urat.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Widodo & Fayasari, 2025) hasilnya signifikan yaitu 0,036 (0,05) 
yang artinya terdapat hubungan asupan purin dengan kadar asam urat di Puskesmas Gamping Ii 
Sleman. Jumlah sampel responden sebanyak 103. Penelitian yang dilakukan oleh (Wilayah et al., 2025) 
bahwa terdapat hubungan signifikan antara asupan purin dengan kadar asam urat pada lansia di Desa 
Keranji Kabupaten Lamongan. Jumlah sampel penelitian sebanyak 60 respondem asam urat. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Munziah & Bakri, 2021) ada hubungan antara riwayat keluarga 
dengan kadar asam urat pada penderita hiperurisemia di Puskesmas Kuta Alam Banda Aceh. Jumlah 
sampel penelitian sebanyak 34 responden asam urat. Penelitian yang dilakukan oleh (Irma et al., 2023) 
hasil uji statistik dari penelitian ini diperoleh bahwa nilai OR= 3,103 > 1 , artinya bahwa pola konsumsi 
purin juga merupakan prediktor atau faktor risiko dari penyakit asam urat di wilayah kerja Puskesmas 
Kulisusu. Jumlah sampel penelitian sebanyak 106 responden asam urat. 

Berdasarkan research gap penelitian sebelumnya kadar asam urat pada lansia dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, namun setiap penelitian masih berfokus pada variabel yang berbeda. Penelitian dari Ali 
et al.,(2024) menunjukkan bahwa aktivitas fisik memiliki hubungan dengan kadar asam urat pada lansia 
di wilayah kerja Panti Jompo Yayasan Al-Kautsar Palu. Sementara itu, Widodo & Fayasari, (2025) 
menemukan adanya hubungan antara asupan purin dengan kadar asam urat pada lansia di Puskesmas 
Gamping II Slemen. Sedangkan penelitian Muzniah & Bakri, (2021) menunjukkan bahwa riwayat genetik 
atau riwayat keluarga juga memiliki pengaruh terhadap kadar asam urat di Banda Aceh. Dari hasil 
penelitian tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian karena masing-masing studi hanya meneliti 
satu variabel secara terpisah belum mengkaji secara bersamaan antara aktivitas fisik, asupan purin, dan 
riwayat genetik untuk mengetahui faktor yang paling dominan mempengaruhi kejadian asam urat. 

Dari survey awal yang dilakukan di Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu pada tanggal 15 
oktober 2025 terhadap 5 orang lansia didapatkan bahwa mereka terkena asam urat karena faktor yang 
beragam. 3 orang lansia mengatakan sering mengkonsumsi sayuran hijau seperti kangkung dan bayam. 
2 orang lansia mengatakan sering mengkonsumsi jeroan dan kacang-kacangan seperti hati dan tempe. 
Kelima orang lansia mengatakan melakukan aktivitas fisik seperti biasa seperti jalan kaki, mengepel, dan 
menyapu. Kelima orang lansia mengatakan tidak ada riwayat genetik atau riwayat keturunan yang 
terkena asam urat. 
 

LANDASAN TEORI 
 

 
Asam Urat Pada Lansia 

Asam urat merupakan suatu penyakit yang diakibatkan karena penimbunan kristal monosodium 
urat di dalam tubuh. Asam urat merupakan hasil metabolisme akhir dari purin yaitu salah satu komponen 
asam nukleat yang terdapat dalam inti sel tubuh (Irma et al., 2023). 

Penyakit asam urat atau dikenal dengan istilah gout merupakan penyakit yang cukup banyak 
dialami oleh masyarakat. Karena peningkatan kadar asam urat dalam tubuh, hal ini dapat menyebabkan 
berbagai masalah, seperti pembengkakan pada sendi-sendi di beberapa titik tubuh. Gejala asam urat 
dapat berlangsung dalam waktu yang cukup singkat. Beberapa faktor dapat memicu terjadinya asam 
urat, seperti konsumsi minuman dengan gula tinggi, minuman beralkohol, obat-obatan tertentu, serta 
riwayat penyakit pada keluarga (Afif et al., 2023) 
 
Aktivitas Fisik 

Aktivitas fisik adalah setiap gerakan badan yang terjadi karena otot-otot tubuh bergerak, sehingga 
memerlukan penggunaan energi. Aktivitas ini mencakup berbagai macam gerakan yang dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti bekerja, bermain, melakukan tugas di rumah, atau berkegiatan rekreasi. 
Aktivitas fisik adalah kegiatan yang melibatkan gerakan otot-otot rangka yang memerlukan energi lebih 
banyak dibandingkan saat sedang istirahat (Timore, 2025). 
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Asupan Purin 
Purin adalah molekul yang terdapat dalam sel, bersama asam amino, nukleotida merupakan unit 

dasar dalam proses biokimia penurunan sifat genetik. Nukleotida yang paling dikenal perannya adalah 
purin dan pirimidin. Nukleotida tersebut berfungsi sebagai pembentuk asam ribonukleat (RNA) dan asam 
deoksiribonukleat (DNA). Adapun basa purin yang terpenting adalah adenin, guanin, hipoxantin, dan 
xantin. Di dalam bahan pangan, purin terdapat dalam asam nukleat yang dibebaskan dari nucleoprotein 
oleh enzim pencernaan, selanjutnya asam nukleat ini akan dipecah lagi menjadi mononukleotida. 
Mononukleotida tersebut dihidrolisis menjadi nukleosida yang dapat secara langsung diserap oleh tubuh. 
Sebagian lagi dipecah lebih lanjut menjadi purin dan pirimidin. Purin kemudian teroksidasi menjadi asam 
urat. Pembentukan purin di dalam tubuh menggunakan gizi seperti glutamin, glisin, format, aspartat, dan 
CO2. Sintesis nukleotida dari bahan pangan. Mamalia dan sebagian hewan vertebrata yang lebih rendah 
menyintetis nukleotida purin di dalam tubuhnya (Lingga, 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Analisis  

Analisa Univariat 

Analisis univariat adalah analisis yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Pada 

umumnya dalam analisa hanya menghasilkan distribusi frekuensi dari tiap variabel (Notoadmodjo, 2010).  

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan rumus : 

x 100% 

Keterangan: 

P  = Persentase yang ingin diketahui 

F = Jumlah responden setiap kategori 

N = Jumlah sampel penlitian  

         Dari rumus di atas nilai proporsi yang diharapkan dalam bentuk persentase dapat di interpretasikan 

dengan menggunakan data : 

0%  :Tidak satupun dari responden 

1% - 25  :Sebagian kecil dari responden 

26% - 49% :Hampir sebagian dari responden  

50%  :Setengah dari responden 

51% - 75 %  :Sebagian besar dari responden 

76% - 99% :Hampir seluruh responden 

100%  :Seluruh responden  

 

Analisa Bivariat 

         Analisa bivariat adalah bentuk analisis data yang mengacu pada analisis dua variabel untuk 

menentukan hubungan di antara keduanya. Pada penelitian ini analisis bivariat yaitu untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi kadar asam urat pada lansia di Puskesmas Jembatan Kecil Kota 

Bengkulu, dengan menggunakan uji chi-square. Maka dengan derajat kepercayaan 95% atau a=0,05% di 

dapatkan ketentuan: 

1. Jika p≤0,05 maka secara statistik ada hubungan aktivitas fisik dengan kejadian asam urat pada 

lansia di Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu. 

2. Jika p>0,05 p maka secara statistik tidak ada hubungan aktivitas fisik dengan kejadian asam urat 

pada lansia di Puseksmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu. 

3. Jika p≤0,05 maka secara statistik ada hubungan asupan purin dengan kejadian asam urat pada 

lansia di Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu. 

4. Jika p>0,05 p maka secara statistik tidak ada hubungan asupan purin dengan kejadian asam urat 

pada lansia di Puseksmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu. 

5. Jika p≤0,05 maka secara statistik ada hubungan riwayat genetic dengan kejadian asam urat pada 

lansia di Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu. 

6. Jika p>0,05 p maka secara statistik tidak ada hubungan riwayat genetik dengan kejadian asam urat 

pada lansia di Puseksmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Analisa Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kejadian Asam Urat Pada Lansia Di Wilayah Puskesmas Jembatan 

Kecil Kota Bengkulu 
Dukungan Keluarga Frekuensi Presentase 

Normal 52     48.6% 

Tinggi 55     51.4% 

Total 107     100% 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik Lansia Di Wilayah   Puskesmas Jembatan Kecil Kota 

Bengkulu 

Aktivitas Fisik Frekuensi Presentase 

Kurang 69     64.5% 

        Baik 38     35.5% 

Total 107     100% 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Asupan Purin Pada Lansia Di Wilayah Puskesmas Jembatan Kecil 

Kota Bengkulu 
Asupan Purin Frekuensi Presentase 

Rendah  38     35.5% 

Sedang  38     35.5% 

Tinggi  31     29.0% 

Total 107     100% 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Riwayat Genetik Pada Lansia Di Wilayah Puskesmas Jembatan Kecil 

Kota Bengkulu 
Riwayat Genetik Frekuensi Presentase 

          Ya 55     51.4% 

Tidak 52     48.6% 

Total 107     100% 

 

Analisa Bivariat 

Tabel 5. Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Kejadian Asam Urat Pada Lansia Di Puskesmas 

Jembatan Kecil Kota Bengkulu 

Aktivitas 
Fisik 

Kejadian Asam Urat Total P 
Value Normal Tinggi 

N % N % N % 

Kurang 14 13,1% 55 51,4% 69 64,5% 0,000 

Baik 38 35,5% 0 0,0% 38 35,5% 

Total 52 48,6% 55 51,4% 107 100%  

 

Tabel 6. Hubungan Asupan Purin Dengan Kejadian Asam Urat Pada Lansia Di Puskesmas 

Jembatan Kecil Kota Bengkulu 

AsupanPurin Kejadian Asam Urat Total P 

Value Normal Tinggi 

 N % N % N %  

Rendah 35 32,7% 3 2,8% 38 35,5% 0,000 

Sedang 17 15,9% 21 19,6% 38 35,5% 

Tinggi 0 0% 31 29% 31 29% 

Total 52 48,6% 55 51,4% 107 100% 
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Tabel 7. Hubungan Riwayat Genetik Dengan Kejadian Asam Urat Pada Lansia Di Puskesmas 

Jembatan Kecil Kota Bengkulu 

Riwayat 
Genetik 

Kejadian Asam Urat Total P 
Value Normal Tinggi 

 N % N % N %  

Ya 0 0% 55 51,4% 55 51,4% 0,000 

Tidak 52 48,6% 0 0,0% 52 48,6% 

Total 52 48,6% 55 51,4% 107 100% 

 

Pembahasan 

Distribusi Frekuensi Kejadian Asam Urat Pada Lansia Diwilayah Puskesmas Jembatan Kecil kota 

Bengkulu 

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari 107 responden terdapat sebagian besar dari 

responden yaitu 55 responden (51.4%) memiliki kejadian asam urat yang tinggi dan hampir sebagian dari 

responden yaitu 52 responden (48,6%) memiliki kejadian asam urat yang normal.  

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kejadian asam urat tinggi terdapat 55 

responden dari hasil pengecekkan dengan menggunakan alat easy touch (GCU). Sedangkan hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa kejadian asam urat normal terdapat 52 responden dari hasil pengecekkan 

dengan menggunakan alat easy touch (GCU).  

Kadar asam urat meningkat apabila terjadi ketidakseimbangan antara produksi dan eksresi asam 

urat dalam tubuh. Pada lansia terjadi penurunan fungsi ginjal akibat proses penuaan sehingga 

kemampuan eksresi asam urat menurun dan meningkatkan risiko asam urat (Fitria & Ambarwati, 2024). 

Penelitian sebelumnya dari Munziah & Bakri (2021), menunjukkan bahwa terdapat 34 responden 

sebagian besar kadar asam urat tinggi sebesar 58,8% dan kadar asam urat normal sebesar 41,2%. 

Pengukuran kadar asam urat menggunakan easy toach (GCU). 

Menurut asumsi peneliti tingginya kejadian asam urat pada lansia di Puskesmas Jembatan Kecil 

Kota Bengkulu merupakan hasil intraksi antara aktivitas fisik, asupan purin, dan riwayat genetik.  

 

Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik Pada Lansia Diwilayah Puskesmas Jembatan Kecil kota 

Bengkulu 

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa dari 107 responden terdapat sebagian besar 

responden yaitu 69 responden (64.5%) memiliki aktivitas fisik kurang dan hampir sebagian dari 

responden yaitu 38 responden (35,5%) memiliki aktivitas fisik baik. 

Dalam penelitian ini terdapat 69 responden yang memiliki aktivitas fisik kurang, berdasarkan hasil 

penelitian responden menunjukkan bahwa jarang melakukan aktivitas fisik seperti berjalan kaki di luar 

rumah dan melakukan senam lansia selama 30 menit perhari. Sedangkan 38 responden memiliki 

aktivitas fisik baik, berdasarkan hasil penelitian responden menunjukkan bahwa melakukan aktivitas fisik 

seperti mencuci pakaian dan melakukan ibadah keluar rumah.  

Lansia yang memiliki aktivitas fisik kurang cenderung menunjukkan kejadian asam urat yang lebih 

tinggi daripada lansia yang aktivitas fisik baik. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakaktifan fisik merupakan 

salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kadar asam urat. Aktivitas fisik fisik berperan dalam 

meningkatkan metabolism tubuh dan membantu proses eskresi asam urat melalui ginjal. Lansia yang 

kurang bergerak akan beresiko mengalami penumpukan kadar asam urat dalam darah yang berujung 

pada asam urat (Mandalika & Tantoso, 2024). 

Penelitian sebelumnya dari Purukan et al (2024), bahwa ada hubungan antara kadar asam urat 

dan aktivitas fisik pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Mulyorejo Kota Malang. Dari hasil uji chi-

square dengan hasil p-value 0,023. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kadar 

asam urat dan aktivitas fisik pada lansia. 

Menurut asumsi peneliti lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu 

cenderung memiliki aktivitas fisik yang kurang karena faktor usia, keterbatasan fisik, dan kebiasaan 

sehari-hari yang kurang bergerak. Kondisi ini menyebabkan metabolism purin tidak optimal sehingga 

meningkatkan resiko terjadinya asam urat. 

 

Distribusi Frekuensi Asupan Purin Pada Lansia Diwilayah Puskesmas Jembatan Kecil kota 

Bengkulu 

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa hampir sebagian besar dari  responden yaitu 38 

responden (35.5%) memiliki asupan purin yang rendah dan sedang, hamper sebagian dari responden 

yaitu 31 responden (29%) memiliki asupan purin tinggi.  
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Dalam penelitian ini terdapat 38 responden yang memiliki asupan purin rendah, berdasarkan hasil 

penelitian responden menunjukkan bahwa jarang mengkonsumsi daging, kacang-kacangan, dan daun 

singkong. Sedangkan 38 responden memiliki asupan purin sedang, berdasarkan hasil penelitian 

responden menunjukkan bahwa kadang-kadang mengkonsumsi kacang-kacangan, bayam, dan buah-

buahan. Dan 31 responden memiliki asupan purin tinggi, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sering mengkonsumsi kacang-kacangan, daging merah, dan sayuran hijau.  

Lansia dengan asupan purin tinggi lebih banyak mengalami kejadian asam urat dibandingkan 

lansia dengan asupan purin rendah. Purin dalam makanan akan dimetabolisme menjadi asam urat 

apabila konsumsi purin berlebihan dan tidak diimbangi dengan eksresi yang baik, maka terjadi 

peningkatan kadar asam urat dalam darah (Hadi et al, 2024). 

Penelitian sebelumnya dari Widodo & Fayasari (2025), bahwa ada hubungan antara asupan purin 

dengan kadar asam urat pada lansia di Puskesmas Gampling Ii Slemen. Dari hasil uji chi-square dengan 

hasil p-value 0,036. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara asupan purin dengan 

kadar asam urat pada lansia. 

Menurut asumsi peneliti kebiasaan konsumsi makanan tinggi purin atau kebiasaan makan sehari-

hari menjadi faktor yang meningkatkan risiko asam urat pada lansia. Kurangnya pengetahuan mengenai 

jenis makanan tinggi purin juga dapat memperburuk kondisi ini. 

 

Distribusi Frekuensi Riwayat Genetik Pada Lansia Diwilayah Puskesmas Jembatan Kecil kota 

Bengkulu 

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa dari 107 responden terdapat sebagian besar 

responden yaitu 55 responden (51.4%) memiliki riwayat genetik asam urat dan hampir sebagian dari 

responden yaitu 52 responden (48,6%) tidak memiliki riwayat genetik asam urat. Dalam penelitian ini 

terdapat 55 responden yang memiliki riwayat genetik. Sedangkan 52 responden tidak memiliki riwayat 

genetik.  

Faktor genetik merupakan salah satu faktor risiko yang berperan dalam gangguan metabolism 

purin. Individu dengan riwayat genetik memiliki risiko lebih tinggi mengalami peningkatan asam urat 

dibandingkan individu tanpa riwayat genetik (Lee et al, 2024). 

Penelitian sebelumnya dari Irma et al (2023), bahwa ada hubungan antara riwayat genetik dengan 

kejadian asam urat pada masyarat pesisir di Wilayah Kerja Puskesmas Kulisusu. Dari hasil uji chi-square 

dengan hasil p-value 0,004. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara riwayat 

genetik dengan kejadian asam urat. 

Menurut asumsi peneliti faktor keturunan berkontribusi terhadap kejadian asam urat pada lansia, 

terutama bila disertai pola makan tinggi purin dan aktivitas fisik yang kurang.  

 

Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Kejadian Asam Urat Pada Lansia Di Wilayah Puskesmas 

Jembatan Kecil Kota Bengkulu 

Penelitian yang dilakukan di Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu dari 69 responden dengan 

aktivitas fisik kurang terdapat 14 responden (13,1%) dengan kejadian asam urat normal dan 55 

responden (51,4%) dengan kejadian asam urat tinggi. Dari 38 responden dengan aktivitas fisik baik 

terdapat 38 responden (35,5%) dengan kejadian asam urat normal dan 0 responden (0.0%) dengan 

kejadian asam urat tinggi. 

Untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan kejadian asam urat pada lansia di Puskesmas 

Jembatan Kecil Kota Bengkulu digunakan uji chi-square dengan nilai p value = 0,000. Karena nilai p<0,05 

berarti ada hubungan yang signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan aktivitas 

fisik dengan kejadian asam urat pada lansia di Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu tahun 2025. 

Dalam penelitian ini dari 69 responden aktivitas fisik kurang terdapat 55 responden dengan 

kejadian asam urat tinggi, jika dilihat dari hasil penelitian responden kurang melakukan aktivitas fisik 

seperti berjalan kaki di luar rumah dan melakukan senam lansia selama 30 menit perhari. Dari 38 

responden dengan aktivitas fisik baik terdapat 0 kejadian asam urat, jika dilihat dari hasil penelitian 

responden  menunjukkan bahwa sering melakukan berjalan kaki di luar rumah dan melakukan senam 

lansia selama 30 menit perhari. 

Penelitian sebelumnya dari Udiani (2024) , bahwa ada hubungan antara pola makan dan aktivitas 

fisik dengan kadar asam urat pada lansia di Desa Kendek dan Bone Baru Wilayah Kerja Puskesmas 

Lokotoy Kabupaten Banggai Laut. Dari hasil uji chi-square dengan hasil p-value 0,000. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pola makan dan aktivitas fisik dengan kadar asam urat 

pada lansia.  
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Menurut asumsi peneliti, aktivitas fisik yang kurang disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

kertebatasan fisik akibat proses penuaan, adanya penyakit penyerta, serta kebiasaan lansia yang lebih 

banyak beristirahat dibandingkan melakukan aktivitas ringan seperti duduk, menonton televisi, atau 

melakukan pekerjaan rumah tangga ringan sehingga aktivitas yang dilakukan belum cukup untuk 

meningkatkan metabolism tubuh secara optimal. Selain itu, faktor usia juga mempengaruhi kemampuan 

lansia dalam melakukan aktivitas fisik. Seiring bertambahnya usia fungsi organ tubuh seperti otot dan 

sendi mengalami penurunan sehingga lansia cenderung mengurangi aktivitas fisik. Kondisi ini dapat 

menyebabkan berkurangnya pembakaran energi dalam tubuh serta memperlambat proses metabolisme 

yang pada akhirnya dapat memicu terjadinya penumpukan asam urat dalam darah. 

 

Hubungan Asupan Purin Dengan Kejadian Asam Urat Pada Lansia Di Wilayah Puskesmas 

Jembatan Kecil Kota Bengkulu 

Penelitian yang dilakukan di Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu dari 38 responden dengan 

asupan purin rendah terdapat 35 responden (32,7%) dengan kejadian asam urat normal, dan 3 

responden (2,8%) dengan kejadian asam urat tinggi,. Dari 38 responden dengan asupan purin sedang 

terdapat 17 responden (15,9%) dengan kejadian asam urat normal dan 21 responden (19,6%) dengan 

kejadian asam urat tinggi. Dari 31 responden dengan asupan purin tinggi terdapat 0 responden (0.0%) 

dengan kejadian asam urat normal dan 31 responden (29%) dengan kejadian asam urat tinggi. 

Untuk mengetahui hubungan asupan purin dengan kejadian asam urat pada lansia di Puskesmas 

Jembatan Kecil Kota Bengkulu digunakan uji chi-square dengan nilai p value = 0,000. Karena nilai p<0,05 

berarti ada hubungan yang signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan asupan 

purin dengan kejadian asam urat pada lansia di Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu tahun 2025. 

Dalam penelitian ini dari 38 responden asupan purin rendah terdapat 3 responden dengan kejadian 

asam urat tinggi, jika dilihat dari hasil penelitian responden menunjukkan bahwa jarang mengkonsumsi 

daging, kacang-kacangan, dan daun singkong. Dari 38 responden asupan purin sedang terdapat 21 

responden dengan kejadian asam urat tinggi, jika dilihat dari hasil penelitian menjukkan bahwa kadang-

kadang mengkonsumsi kacang-kacangan, bayam, dan buah-buahan. Dari 31 responden asupan purin 

tinggi terdapat 31 responden dengan kejadian asam urat tinggi, jika dilihat dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sering mengkonsumsi kacang-kacangan, daging merah, dan sayuran hijau.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok lansia dengan asupan purin 

tinggi mengalami kejadian asam urat tinggi. Kondisi ini dapat terjadi karena responden sering 

mengkonsumsi makanan yang mengandung purin tinggi seperti daging merah, kacang-kacangan, dan 

sayuran hijau. Konsumsi makanan tinggi purin secara terus-menerus dapat meningkatkan produksi asam 

urat dalam tubuh karena purin yang berasal dari makanan akan dimetabolisme menjadi asam urat. 

Apabila asupan purin yang masuk ke dalam tubuh berlebihan dan tidak diimbangi dengan kemampuan 

ekskresi asam urat yang optimal oleh ginjal maka akan terjadi peningkatan kadar asam urat dalam darah 

yang berpotensi menimbulkan kejadian asam urat pada lansia.  

Pada kelompok lansia dengan asupan purin sedang terdapat sebagian responden yang mengalami 

kejadian asam urat tinggi. Hal ini karena responden masih mengkonsumsi makanan yang mengandung 

purin seperti kacang-kacangan dan bayam meskipun tidak terlalu sering tetapi konsumsi tersebut tetap 

dapat meningkatkan kadar purin dalam tubuh apabila terjadi secara berulang dalam jangka waktu 

tertentu terutama pada lansia yang telah mengalami penurunan fungsi metabolisme tubuh.  

Pada kelompok lansia dengan asupan purin rendah sebagian besar memiliki kadar asam urat yang 

normal. Kondisi ini disebabkan karena responden jarang mengkonsumsi makanan yang mengandung 

purin tinggi seperti daging, kacang-kacangan, dan daun singkong sehingga jumlah purin yang masuk ke 

dalam tubuh relatif sedikit dan tidak menyebabkan peningkatan kadar asam urat secara signifikan.  

Peneliti sebelumnya dari Putri & Hamidi (2025), bahwa ada hubungan antara asupan purin dengan 

kadar arthritis gout pada lansia di Desa Binuang Wilayah Kerja Puskesmas Laboi Jaya tahun 2022. Dari 

hasil uji chi-square dengan hasil p-value 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara asupan purin dengan kadar arthritis gout pada lansia. 

Menurut asumsi peneliti, lansia yang memiliki asupan purin tinggi cenderung mengalami 

peningkatan kadar asam urat dibandingkan dengan lansia yang memiliki asupan purin rendah. Hal ini, 

karena purin yang berasal dari makanan akan dimetabolisme di dalam tubuh menjadi asam urat. Apabila 

konsumsi makanan tinggi purin terjadi secara berlebihan dan berlangsung terus menerus maka produksi 

asam urat dalam tubuh akan meningkat dan berpotensi menyebabkan penumpukan kristal asam urat 

pada persendian.  
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Hubungan Riwayat Genetik Dengan Kejadian Asam Urat Pada Lansia Di Wilayah Puskesmas 

Jembatan Kecil Kota Bengkulu 

Penelitian yang dilakukan di Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu dari 55 responden dengan 

Keturunan Riwayat genetik terdapat 0 responden (0.0%) dengan kejadian asam urat normal dan 55 

responden (51,4%) dengan kejadian asam urat tinggi,. Dari 52 responden yag tidak ada Riwayat genetik 

terdapat 52 responden (48,6%) dengan kejadian asam urat normal dan 0 responden (0.0%) dengan 

kejadian asam urat tinggi.Untuk mengetahui hubungan riwayat genetik dengan kejadian asam urat pada 

lansia di Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu digunakan uji chi-square dengan nilai p value = 

0,000. Karena nilai p<0,05 berarti ada hubungan yang signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya ada hubungan riwayat genetik dengan kejadian asam urat pada lansia di Puskesmas Jembatan 

Kecil Kota Bengkulu tahun 2025.Dalam penelitian ini dari 55 responden yang memiliki riwayat genetik 

terdapat 55 responden dengan kejadian asam urat tinggi, jika dilihat dari hasil penelitian responden 

menunjukkan bahwa yang memiliki riwayat genetik cenderung mewarisi gangguan metabolisme. Dari 52 

responden yang tidak memiliki riwayat genetik terdapat 0 responden dengan kejadian asam urat tinggi, 

jika dilihat dari hasil penelitian menunjukkan bahwa yang tidak memiliki riwayat genetik cenderung lebih 

sulit mengalami kejadian asam urat.Penelitian sebelumnya dari Munziah & Bakri (2021), bahwa ada 

hubungan antara riwayat keluarga dengan kadar asam urat pada penderita hiperurisemia di Puskesmas 

Kuta Alam Banda Aceh. Dari hasil uji chi-square dengan hasil p-value 0,016. Sehingga dapat disimpulkan 

ada hubungan antara riwayat keluarga dengan kadar asam urat.  

Menurut asumsi peneliti, lansia yang memiliki riwayat genetik asam urat cenderung memiliki risiko 

yang lebih tinggi untuk mengalami peningkatan kadar asam urat dibandingkan dengan lansia yang tidak 

memiliki riwayat genetik. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa seluruh responden 

yang memiliki riwayat genetik mengalami kejadian asam urat tinggi, sedangkan responden yang tidak 

memiliki riwayat genetik sebagian besar memiliki kadar asam urat normal. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa faktor keturunan berperan dalam mempengaruhi kejadian asam urat pada lansia. Secara biologis, 

riwayat genetik dapat mempengaruhi proses metabolisme purin dalam tubuh sehingga menyebabkan 

kecenderungan peningkatan produksi asam urat atau penurunan kemampuan tubuh dalam 

mengekskresikan asam urat melalui ginjal. Pada lansia, kondisi ini dapat semakin diperburuk oleh proses 

penuaan yang menyebabkan penurunan fungsi organ tubuh, terutama fungsi ginjal yang berperan dalam 

proses pengeluaran asam urat. Oleh karena itu, lansia yang memiliki riwayat genetik asam urat akan 

lebih rentan mengalami peningkatan kadar asam urat 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  
1. Sebagian besar  dari responden (51,4%)  lansia mengalami kejadian asam urat yang tinggi. 
2. Sebagian besar dari responden sebanyak (64,5%) lansia di wilayah kerja Puskesmas Jembatan Kecil 

Kota Bengkulu memiliki aktivitas fisik kurang. 
3. Hampir sebagian besar dari responden (35,5%) lansia memiliki asupan purin rendah dan sedang, 

namun masih terdapat responden dengan asupan purin tinggi. 
4. Sebagian besar dari responden (51,4%) lansia memiliki riwayat genetik asam urat. 
5. Terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian asam urat pada lansia di wilayah kerja 

Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu Tahun 2025 dengan nilai p-value 0,000< 0,05. 
6. Terdapat hubungan antara asupan purin dengan kejadian asam urat pada lansia di wilayah kerja 

Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu Tahun 2025 dengan nilai p-value 0,000 < 0,05. 
7. Terdapat hubungan antara riwayat genetik dengan kejadian asam urat pada lansia di wilayah kerja 

Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu Tahun 2025 dengan nilai p-value 0,000 < 0,05 

Saran  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya di bidang keperawatan gerontik dan keperawatan komunitas. Penelitian ini 
dapat memperkaya kajian teoretis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian asam urat pada 
lansia, terutama aktivitas fisik, asupan purin, dan riwayat genetik. Selain itu, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dan akademisi dalam mengembangkan penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan penyakit degeneratif pada lansia.Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan masukan bagi Puskesmas dalam menyusun dan meningkatkan program pelayanan 
kesehatan lansia, khususnya terkait pencegahan dan pengendalian asam urat. Puskesmas diharapkan 
dapat mengoptimalkan kegiatan seperti penyuluhan pola makan rendah purin, senam lansia, serta 
pemeriksaan rutin kadar asam urat. 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi ilmiah bagi mahasiswa 
keperawatan, khususnya terkait keperawatan lansia dan penyakit degeneratif seperti asam urat. 
Penelitian ini juga dapat dijadikan data dasar bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian dengan 
topik yang sejenis. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan perawat, terutama 
perawat komunitas dan perawat puskesmas, mengenai pentingnya pengendalian aktivitas fisik, 
pengaturan asupan purin, serta deteksi dini faktor genetik dalam pencegahan dan pengelolaan asam urat 
pada lansia. Perawat diharapkan mampu mengembangkan program edukasi kesehatan dan promosi 
gaya hidup sehat bagi lansia secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pembanding atau referensi bagi 
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kejadian asam urat 
pada lansia, seperti indeks massa tubuh, konsumsi obat, atau status hidrasi, dengan menggunakan 
metode penelitian dan jumlah sampel yang lebih luar. 
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